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ABSTRAK 

MAYA ASRYSA PARAMUDITA. 2024. “LANGUAGE USED BY WOMEN 

AND MEN IN DEBATING: KAMALA HARRIS & MIKE PENCE VICE-

PRESIDENTIAL DEBATE”. Departemen Pendidikan Bahasa Inggris. Fakultas 

Ilmu Pendidikan dan Keguruan. Universitas Siliwangi. Tasikmalaya. 

Ada pola bicara berbeda yang umumnya diasosiasikan dengan perempuan 

dan laki-laki. Dinamika gender memberikan pengaruh yang besar terhadap politik, 

karena bahasa digunakan untuk menegakkan atau mempertanyakan hierarki 

kekuasaan. Wacana politik sering kali melibatkan penggunaan bahasa yang 

strategis untuk membentuk opini publik dan mempengaruhi hasil politik. Tujuan 

penelitian ini untuk meneliti bahasa yang digunakan perempuan dan laki-laki dalam 

suatu debat politik. Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik deduktif, 

dimana kategorisasi awal data didasarkan pada kajian atau gagasan yang sudah ada. 

Metode penelitian menggunakan content analysis. Peneliti memilih situasi 

kehidupan nyata seperti video debat dari platform media sosial YouTube; Debat 

Wakil Presiden 2020 sebagai sumber data dan ucapan calon-calon saat itu; Kamala 

Harris & Mike Pence sebagai datanya. Peneliti menyimpulkan data dengan 

memanfaatkan teori yang dikemukakan oleh Lakoff (1975) dan Coates (2015). 

Temuan penelitian menunjukkan Kamala Harris dan Mike Pence menggunakan 

banyak elemen linguistik selama debat wakil presiden terkait kebijakan luar negeri. 

Frekuensi unsur kebahasaan pada topik debat cawapres kali ini berjumlah 56 unsur. 

Peneliti mengidentifikasi lima dari enam ciri bahasa yang digunakan kedua 

kandidat sepanjang debat. Penggunaan bahasa tertentu seperti lindung nilai leksikal, 

tata bahasa yang sangat tepat, penghindaran bahasa yang keras dan tabu, kalimat 

deklaratif, dan interupsi diidentifikasi. Analisis tersebut menunjukkan perbedaan 

dan persamaan penggunaan bahasa antara Harris dan Pence dalam debat tersebut, 

pola bahasa gender dan taktik yang digunakan menggunakan otoritas dan dominasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan perbedaan dan persamaan 

penggunaan bahasa antara perempuan dan laki-laki dalam sebuah debat, menyoroti 

pola bahasa gender dan taktik yang digunakan untuk menggunakan otoritas dan 

dominasi. 
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ABSTRACT 

MAYA ASRYSA PARAMUDITA. 2024. “LANGUAGE USED BY WOMEN 

AND MEN IN DEBATING: KAMALA HARRIS & MIKE PENCE VICE-

PRESIDENTIAL DEBATE”. English Education Department. Faculty of 

Educational Science and Teachers’ Training. University of Siliwangi. Tasikmalaya. 

There are distinct patterns of speech commonly associated with women and 

men. Gender dynamics exert a substantial influence on politics, since language is 

employed to either uphold or question power hierarchies. Political discourse often 

involves the strategic use of language to shape public opinion and influence 

political outcomes. This research employs a deductive analytic approach. The initial 

categorization of data is based on existing studies or ideas. The objective of this 

research is to examine the language features employed by women and men in a 

debate, a qualitative content analysis is a suitable research design. The researcher 

chooses a real-life situation such as debate video from social media platform 

YouTube; Vice-Presidential Debate 2020 as the source of the data and the 

candidates at that time; Kamala Harris’ & Mike Pence’s utterances as the data. The 

researcher deduced the data by utilizing the theories proposed by Lakoff (1975) and 

Coates (2015). The findings of this research indicate that both Kamala Harris and 

Mike Pence employed numerous linguistic elements during their vice-presidential 

debate pertaining to foreign policies. The frequency of language features in this 

topic of vice-presidential debate are 56 features in total. The researcher identified 

five out of six language features used by both candidates throughout the debate. 

The specific language features such as lexical hedges, hypercorrect grammar, 

avoidance of strong and taboo language, declarative sentences, and interruptions 

were identified. The analysis showcases the differences and similarities in language 

usage between Harris and Pence in the debate, highlighting gendered language 

patterns and tactics used to exert authority and dominance. Overall, the research 

shows differences and similarities in language use between women and men in a 

debate, highlighting gendered language patterns and tactics used to exert authority 

and dominance. 
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